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RINGKASAN

Upaya pemberantasan korupsi harus tetap pada koridor hukum yaitu
menghargai hak asasi manusia yang perwujudannya berdasar pada asas praduga
tak bersalah. Untuk menghindari hal tersebut maka mendorong diciptakaﬁnya
lembaga praperadilan yang mempunyai maksud dan tujuan yang hendak dicapai
dan dilindunginya yakni tegaknya hukum dan perlindungan hak asasi tersangka
dalam tingkat pemeriksaan penyidikan dan penuntutan. Terhadap penghentian
penyidikan dan penuntutan tidak selamanya mempunyai alasan yang benar dan
tepat menurut ketentuan Undang-undang. Undang-undang memberi hak kepada
penuntut umum maupun pihak ketiga yang berkepentingan untuk mengajukan
pemeriksaan praperadilan tentang sah atau tidaknya penghentian penyidikan
tersebut.

Pada harian Manuntung diberitakan bahwa Pemerintah Daerah tingkat II
Kabupaten Kutai Kalimantan Timur diduga telah melakukan penyelewengan uang
hasil Pajak Bumi dan Bangunan dengan tersangka drs. H.S Syafrani, drs. Saukani,
drs. H. AM. Sulaiman, drs. Syafrudin A.-H., drs. Abdullah Sani, dan drs.
Hasbullah Haul kemudian IKADIN merasa berkewajiban untuk mengajukan
permohonan praperadilan terhadap Kejaksaan karena dianggap telah
menghentikan penyidikan dan ditolak oleh Pengadilan Negeri dalam putusan No.
02/Pid/Pra/1998, tanggal 24 Oktober 1998. Kemudian IKBLA memberi surat
kuasa kepada DPD IKADIN untuk mengajukan praperadilan kepada Kejaksaan
Tinggi karena telah mengeluarkan Surat Perintah Penghentian Penyidikan dengan
alasan tidak ada kerugian negara dengan alasan tersangka telah mengembalikan
kepada negara uang PBB tersebut.

Dalam perkara pidana No. 4-PK/Pid/2000 tersebut Pengadilan Negeri
mengabulkan permohonan praperadilan yang diajukan IKBLA sebagai pihak
ketiga. Kejaksaan Tinggi sebagai Termohon mengajukan banding dan Pengadilan
Tinggi memberi putusan tanggal 30 Juni 1999 Reg. No. 30/Pid/1999/PT. Smda
yang amarnya menolak permohonan praperadilan untuk seluruhnya. Kuasa

Pemohon menolak putusan Pengadilan Tinggi Kaltim. dan mengajukan
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permohonan Peninjauan Kembali ke Mahkamah Agung yang kemudian dalam
putusan No.4-PK/Pid/2000 tanggal 28 November 2001 membatalkan putusan
Pengadilan tinggi Kaltim yang membatalkan putusan Pengadilan Negeri.

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana kewenangan
Pihak Ketiga mengajukan Permohonan Praperadilan dan mengetahui bagaimana
pertimbangan Mahkamah Agung RI dalam memberikan pertimbangan tentang
kewenangan pihak ketiga. Metode pengumpulan bahan hukum yang dipakai
dalam penulisan skripsi ini adalah studi literatur atau studi kepustakaan,
mengambil studi kasus dalam Varia Peradilan, sedangkan sumber bahan hukum
menggunakan sumber bahan hukum sekunder yakni memperoleh gambaran
singkat mengenai suatu permasalahan yang dibahas berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pertimbangan hakim Pengadilan Tinggi menganggap Pihak Ketiga tidak
mempunyai kapasitas sebagai Pemohon untuk mengajukan permohonan
praperadilan adalah sangat tidak tepat, sedangkan putusan Pengadilan Negeri
diperkuat dengan putusan Mahkamah Agung bahwa Pihak Ketiga mempunyai
kewenangan untuk mengajukan permohonan praperadilan. Pengertian Pihak
Ketiga yang berkepentingan harus ditafsirkan secara luas tidak hanya sebatas
saksi korban atau pelapor tetapi meliputi masyarakat luas yang dalam hal ini
diwakili oleh IKBLA sebagai lembaga Kemasyarakatan, karena pada dasarnya
penyelesaian tindak pidana yang menyangkut kepentingan umum yaitu tindak
pidana korupsi, IKBLA sebagai lembaga Kemasyarakatan sangat layak untuk
mengajukan permohonan praperadilan atas penghentian penyidikan.

xii
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@ Mk UPT Perpustakaas

UKIVERSITAS Jenge

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional bertujuan mewujudkan manusia Indonesia
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, makmur, sejahtera dan
tertib berdasarkan UUD 1945. Untuk mewujudkan tujuan tersebut tentunya
dibutuhkan dana yang relatif besar, terjamin dan aman keberadaannya. Dana
untuk menunjang pembangunan berasal dari pendapatan negara yang diperoleh
antara lain dari sektor penerimaan pajak. Pendapatan negara dapat berkurang
apabila penerimaan pajak tidak dapat diselamatkan karena adanya penyelewengan
pajak-pajak negara oleh oknum-oknum pada sektor tersebut. Sehingga harus
ditingkatkan usaha-usaha pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pada
umumnya dan tindak pidana korupsi khususunya.

Di negara kita masalah korupsi merupakan problema yang sulit dihadapi
pemerintah. Korupsi merupakan suatu penyakit yang menggerogoti kesejahteraan
rakyat dan menghambat pelaksanaan pembangunan. Walaupun korupsi dikatakan
sebagai suatu penyakit dalam masyarakat, namum pada umumnya yang
melakukan korupsi adalah pejabat-pejabat dan pelaksana-pelaksana pemerintahan,
Oleh karena itu korupsi harus diberantas secara efektif dan menyeluruh dalam
segala bentuk dan manifestasinya. Memberantas korupsi tidaklah semudah
mengatakannya tapi jauh lebih berat dan sulit dilaksanakan karena korupsi terjadi
disegala bidang dan segala lapisan, sehingga sangat sulit untuk menentukan
penanganannya dari bidang mana atau lapisan mana akan dimulai.

Namun demikian, betapapun sulit dan beratnya pemberantasan korupsi
harus segara dimulai dan dilaksanakan (Djoko Prakoso, dkk. 1987 ; 390). Dalam
penanganan korupsi seringkali dijumpai hambatan-hambatan, baik itu dari
tersangka maupun dari aparat penegak hukum itu sendiri. Upaya pemberantasan
korupsi harus tetap pada koridor hukum yaitu menghargai hak asasi manusia yang
perwujudannya berdasar pada asas praduga tak bersalah. Untuk menghindari hal

tersebut maka mendorong diciptakannya lembaga praperadilan yang mempuyai
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maksud dan tujuan yang hendak ditegakkan dan dilindunginya yakni tegaknya
hukum dan perlindungan hak asasi tersangka dalam tingkat pemeriksaan
penyidikan dan penuntutan, Praperadilan yang mempunyai wewenang untuk
memeriksa dan memutus sah tidaknya penangkapan, penahanan, penghentian
penyidikan, penghentian penuntutan, ganti rugi dan rehabilitasi, merupakan suatu
bentuk pengawasan horisontal terhadap aparat penegak hukum yaitu polisi sebagai
penyidik dan jaksa sebagai penuntut umum, hal ini dilakukan untuk menghindari
adanya kesalahan dalam penerapan hukumnya sehingga upaya paksa yang
dikenakan terhadap tersangka selama ia berada dalam pemeriksaan penyidikan
dan penuntutan agar benar-benar tindakan itu tidak bertentangan dengan ketentuan
undang-undang.

Terhadap penghentian penyidikan dan penuntutan tidak selamanya
mempunyai alasan yang tepat dan benar menurut Ketentuan undang-undang
Mungkin saja alasan penghentian itu ditafsirkan secara tidak tepat dan sama sekali
tidak beralasan ataupun penghentian itu dilakukan untuk kepentingan pribadi
pejabat yang bersangkutan. Oleh karena itu bagaimanapun juga harus ada suatu
lembaga yang berwenang memeriksa dan menilai sah atau tidaknya penghentian
penyidikan atau penuntutan, supaya tindakan itu jangan sampal bertentangan
dengan hukum dan kepentingan umum maupun untuk mengawasi tindakan
penyalahgunaan wewenang maka terhadap penghentian penyidikan, Undang-
undang memberi hak kepada penuntut umum maupun pihak ketiga yang
berkepentingan untuk mengajukan pemeriksaan kepada praperadilan tentang sah
atau tidaknya penghentian penyidikan tersebut. Dalam KitabUndang-undang
Hukum Acara Pidana dinyatakan dengan jelas tentang kewenangan Penuntut
umum dan memberi hak kepada Penuntut Umum untuk menguji sah atau tidaknya
penghentian penyidikan yang sesuai dengan prinsip saling mengawasi di antara
aparat penegak hukum. Tetapi mengenai Pihak Ketiga yang berkepentingan, tidak
dijelaskan lebih lanjut dalam undang-undang. Oleh karena itu, kita sering bertanya
siapa Pihak Ketiga yang berkepentingan dalam suatu penghentian penyidikan dan

sejauh manakah kewenangannya dalam mengajukan permohonan praperadilan 7.
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Atas dasar kenyataan tersebut maka penulis tertarik untuk memilih judul
"KEPENTINGAN PIHAK KETIGA MENGAJUKAN PERMOHONAN
PRAPERADILAN DALAM PERKARA KORUPSI".

1.2 Perumusan Masalah
Sesuai dengan judul dan latar belakang diatas maka dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. bagaimana kepentingan pihak ketiga mengajukan permohonan praperadilan
dalam perkara korupsi?
2. bagaimana dasar-dasar pertimbangan putusan Mahkamah Agung Republik
Indonesia dalam putusan No. 4-PK/Pid/2000, tanggal 28 November 20017

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini :
1. untuk mengetahui kepentingan pihak ketiga mengajukan permohonan
praperadilan dalam perkara korupsi
2. untuk mengetahui dasar-dasar pertimbangan Mahkamah Agung RI
dalam mengeluarkan putusan No. 4/Pid/2000, tanggal 28 November
2001
1.4 Metode penulisan
Metode penulisan merupakan unsur yang mutlak harus ada dalam
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Metode penulisan pada
hakikatnya memberikan pedoman tentang cara-cara seorang ilmuwan mempelajari
dan menganalisa serta memahami lingkungan yang dihadapi (Soekanto, 1986:6).
Oleh karena itu metode penulisan akan menjadi pedoman penulisan skripsi..
Adapun metode penyusunan yang digunakan sebagai berikut:
1.4.1 Pendekatan Masalah
Untuk menganalisis pembahasan terhadap setiap permasalahan yang ada
dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan yuridis normatif,
yaitu pendekatan masalah yang mempunyai maksud dan tujuan untuk mengkaji
perundang-undangan dan peraturan-peraturan yang berlaku dan buku-buku yang
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berisi konsep-konsep teoritis, kemudian dihubungkan dengan permasalahan yang
menjadi pokok permbahasan yang dibahas dalam skripsi ini.
1.4.2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sumber data
sekunder, yang meliputi:

1. Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan materi skripsi.

2 Literatur dan media tulis lainnya yang menunjang wawasan

penyixsunan dalam menyusun skripsi dan berkaitan dengan materl
skripsi.
1.4.3 Metode Pengumpulan Data _

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data dalam rangka penulisan
skripsi ini, dilakukan melalui studi literatur atau penelitiah icepustakaan, yaitu
usaha mempelajari serta menganalisis tulisan-tulisan ilmiah dan mempelajari
dokumen, yaitu putusan Pengadilan Negeri Samarinda
No.03/Pid.Pra/1999/PN.Smda dan putusan Pengadilan Tinggi Kalimantan Timur
No.30/Pid/1999/PT.Smda dan putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
No.4-PK/Pid/2000, yang terdapat di Varia Peradilan No. 201 bulan J uni tahun
2000, dengan tujuan untuk mendapatkan, mengembangkan dan membandingkan
suatu kebenaran secara teoritis dan ilmiah, termasuk peraturan perundang-

undangan yang ada hubungannya dengan materi skripsi ini.
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UNIVERSITAS JEMBER

BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Pada harian Manuntung, Kamis 4 juni 1999 “Safran Dana PBB Kutai
Disetor ke Kas Daerah™ dan harian Manuntung Sabtu 5 Juni 1998 “Saya Tidak
Terlibat Kasus PBB”, bahwa Pemerintah Daerah Tingkat 11 Kutai kalimantan
Timur diduga telah melakukan tindak pidana korupsi uang hasil Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) yang dipungut dari wajib pajak penambangan dan migas
Kabupaten Kutai senilai Rp. 12.814.850.991.09,00 yang oleh oknum yaitu
Drs. H.S. Svafrani, Drs. Saukani HR, Drs.H. AM. Sulaiman, Drs. Syafrudin A.H,
Drs. Abdullah Sani, dan Drs. Hasbullah Haul yang bekerja sebagai pejabat
pemerintah setempat uangnya diendapkan dan disimpan sebagai jasa giro pada
suatu bank, vang bunganya untuk kepentingan pribadi oknum tersebut. Kejaksaan
Negeri Samarinda kemudian —mengusut adanya sangkaan terjadinya
penyelewengan uang pajak PBB tersebut. Karena tak kunjung selesainya
pengusutan atas Tindak Pidana Korupsi, maka IKADIN mengajukan permohonan
Praperadilan terhadap Kejaksaan Negeri dengan alasan Kejaksaan telah
menghentikan penyidikan atas kasus Tindak Pidana Korupsi tersebut.

Pengadilan Negeri Samarinda dalam putusan praperadilan No.
02/Pid/Pra/1998, tanggal 24 Oktober 1998 memberi putusan bahwa permohonan
praperadilan yang diajukan oleh TKADIN cabang Samarinda dinyatakan tidak
dapat diterima dengan pertimbangan bahwa pihak Kejaksaan Negeri tidak
menghentikan penyidikan terhadap kasus penyelewengan uang PBB tersebut.
Sebulan kemudian, setelah putusan praperadilan tersebut diatas, maka Kejaksaan
Tinggi Kalimantan Timur, menerbitkan SP3 ( Surat Perintah Penghentian
Penyidikan ) terhadap kasus penyelewengan uang PBB tersebut yaitu : SP3 No.
Print.171 / R4 / £PK.1 / 11 / 1998 tertanggal 3 November 1998 terhadap tersangka
Drs. H.S. Sjafrudin dkk dengan alasan tersangka telah mengembalikan uang PBB

yang disangka telah diselewengkan untuk kepentingan pribadi para tersangka
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tersebut. Dalam kasus ini tidak ada kerugian negara atau negara tidak dirugikan

oleh para tersangka.

Adanya SP3 yang diterbitkan Kejaksaan Tinggi Kaltim. tersebut
menimbulkan reaksi dari masyarakat setempat Khususnya Ikatan Keluarga Besar
Laskar Ampera Arief Rahman Hakim Eksponen 66 (IKBLA) yang diwakili oleh
H. Iskandar Hutually, yang menyebut diri sebagai Ketuanya, dan selanjutnya
memberi Surat Kuasa kepada DPD IKADIN Samarinda untuk mengajukan
PraPeradilan di PN Samarinda terhadap: Jaksa Agung RI di Jakarta cq Kepala
Kejaksaan Tinggi Kalimantan Timur cq Kepala Kejaksaan Negeri
Samarinda sebagai Termohon Praperadilan dengan mengajukan alasan yang
pada pokoknya sebagai berikut:

1. Bukti P2 — “Penghentian penyidikan atas Tindak Pidana Korupsi” terhadap
tersangka Drs. H.S. Syafrani — Drs. Saukani. HR — Drs. H.AM. Sulaiman -
Drs. Syafrudin. A_H — Drs. Abdullah Sani dan Drs. Hasbullah Haul, dilakukan
oleh Kejaksaan Tinggi Berdasarkan pertimbangan lain sebagai berikut :
“Bahwa uang hasil pengendapan (jasa giro/bunga) dan uang pokok PHP —
PBB vyang telah diterima oleh tersangka tersebut seluruhnya telah
dikembalikan dan disetorkan ke KAS Negara/Daerah sesual dengan Surat
BPKB No. SR 020101-468/K/1998 tanggal 15 juli 1998, schingga Negara
tidak dirugikan, Demikian pula denda atas keterlambatan yang dikenakan
kepada BNI Cab. Samarinda yang menurut perhitungan BPKB semula
berjumlah Rp. 12.814.850.991.09.- setelah dikoreksi kembali menjadi Rp.
10.531.362.239.68 - telah dihapus berdasarkan Surat Menteri Keuangan RI
No. SR.02 /MR.2?71997 tanggal 2 Desember 1997. Dengan demikian unsur
yang disangkakan dalam pasal 1 (1) sub “a” atau “b” Undang-undang
No.3/tahun 1971 tidak dapat dibuktikan dan tersangka tidak mendapat
keuntungan dari kepentingan pemasukkan Pajak PBB sektor “Pertambangan
Migas” dan negara tidak dirugikan, sehingga tidak cukup alasan untuk
menuntut para tersangka ke persidangan Pengadilan.

2?7

2. Pertimbangan “S.P.3” yang menyatakan tidak ada kerugian Negara oleh

perbuatan para tersangka pelaku Tindak Pidana Korupsi PBB Kutai tersebut
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ex. Pasal 1 ( 1 ) sub “a” atau “b” UU untuk kepentingan suatu “Badan
tertentu” vakni untuk : untuk mendukung kesinambungan ORDE BARU di
Kaltim sebesar Rp. 2,5 Milyar dan mendukung kegiatan GOLKAR Kutai di
Kaltim sebesar Rp. 1,5 Milyar sesuai dengan berita dalam Harian Manutung
4 Juni 1998.

3. Padahal, seharusnya para tersangka setelah memperoleh “Dana PBB” tersebut
harus disetorkan ke kas negara, yang penggunaannya akan diatur oleh
Pemerintah dan bukan oleh para tersangka.

4 Berdasarkan alasan diatas, maka pemohon praperadilan mohon kepada Ketua
Pengadilan Samarinda berkenan memberi putusan sebagai berikut :

1. Mengabulkan permohonan praperadilan.
2. Menyatakan “Surat Perintah Penghentian Penyidikan” (S.P.3) No. Print.
171/R_4/FPKI111/1998, tanggal 3 November 1998 adalah tidak sah.

Lo

Memerintahkan termohon melanjutkan pemeriksaan para tersangka kasus
PBB hingga ada putusan yang pasti.
Putusan Pengadilan Negeri Samarinda no. 03/Pid.Pra/ 1999/PN.Smda, tanggal
5 Juni 1999 mengabulkan permohonan praperadilan yang diajukan oleh IKBLA
sebagai pihak ketiga dan menyatakan SP3 tidak sah, kemudian Termohon yaitu
kejaksaan Tinggi mengajukan banding dan Pengadilan Tinggi memberi putusan
tanggal 30 Juni 1999 Reg: No, 30/Pid/1999/PT.Smda yang amarnya menolak
permohonan praperadilan untuk seluruhnya dan menyatakan IKBLA bukan
sebagai pihak ketiga yang berwenang mengajukan permohonan praperadilan.
Kuasa Pemohon menolak putusan Pengadilan Tinggi Kaltim dan pada
tanggal 28 September 1999 mengajukan Peninjauan Kembali ke Mahkamah
Agung RI, kemudian pada tanggal 8 November 2001 memberni putusan No. 4
PK/Pid/2000 yang mengabulkan permohonan PK dari IKBLA yang diwakili DPD
IKADIN Cabang Samarinda dan membatalkan putusan Pengadilan Negeri Kaltim.
No. 30/Pid/1999/PT.Smda., yang membatalkan putusan Pengadilan Negeri
Samarinda No. 03.Pid/Pra/1999/PN.Smda serta mengadili sendiri yang
menetapkan SP3 tidak sah dan memerintahkan penyidikan terhadap tersangka

wajib dilanjutkan.
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang mengatur masalah tersebut adalah :

|. Undang-undang No. 3 Tahun 1971 Pasal 1 ayat ( 1 ) a dan b Jo. Pasal 2 ayat
(1) dan pasal 3 UU No. 31 tahun 1999 Jo. Pasal 1 ayat ( 1 ) dan (2) UU No.
20 tahun 2001.
Undang-undang No. 3 Tahun 1971 Pasal 1 ayat ( 1 ) a dan b tentang
pemberantasan tindak pidana korupsi;

(a) barang siapa dengan melawan hukum melakukan perbuatan
memperkaya diri sendiri atau orang lain, atau suatu badan yang
secara langsung atau tidak langsung dapat merugikan keuangan
negara dan atau perckonomian negara, atau diketahu atau patut
disangka olehnya bahwa perbuatan tersebut merugikan keuangan
negara atau perekonomian negara.

(b) barangsiapa dengan tujuan menguntungkan diri sendin atau orang
lain atau suatu badan, menyalahgunakan kewenangan,
kesempatan atau sarana yang ada padanya karena jabatan atau
kedudukan yang secara langsung atau tidak langsung dapat
merugikan keuangan negara dan atau perekonomian negara.

Karena Undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi tersebut
sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan kebutuhan hukum dalam
masyarakat, maka perlu diganti dengan Undang-undang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi baru yaitu dengan UU No. 31 tahun 1999. Dalam Undang-undang
tersebut dinyatakan bahwa dihukum karena tindak pidana korupsi:

Pasal 2 ayat( 1 ):

Setiap orang yang secara melawan hukum melakukan perbuatan
memperkaya diri sendiri atau orang lain, atau suatu korporasi yang dapat
merugikan keuangan negara dan atau perekonomian negara, dipidana dengan
pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun
dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan denda paling sedikit Rp.
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00
(satu milyar rupiah).

Pasal 3:

Setiap orang yang dengan tujuan menguntungkan diri atau orang lain atau
suatu korporasi, menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang ada
padanya karena jabatan atau kedudukan yang dapat memgikan keuangan negara
atau perekonomian negara, dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau
pidana penjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 20 (dua puluh tahun)
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tahun dan aau denda paling sedikit Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah).

Untuk mencapai kepastian hukum, menghilangkan keragaman penafsiran dan
perlakuan adil dalam memberantas tindak pidana korupsi, perlu diadakan
perubahan atas UU No.31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi,yaitu UU No. 20 Tahun 2001 tentang perubahan UU No. 31 Tahun 1999
dikarenakan :

a tindak pidana korupsi yang selama ini terjadi secara meluas, tidak hanya
merugikan keuangan negara, tetapi juga telah merupakan pelanggaran
terhadap hak-hak sosial dan ekonomi masyarakat secara luas, sehingga
tindak pidana korupsi perlu digolongkan sebagai kejahatan yang
pemberantasannya harus dilakukan secara luar biasa.

b untuk menjamin kepastian hukum,menghindari keragaman penafsiran
hukum dan memberikan perlindungan terhadap hak-hak sosial dan
ekonomi masyarakat, serta perlakuan secara adil dalam pemberantasan
tindak pidana korupsi, perlu diadakan perubahan UU No. 31 Tahun 1999
tentang Pemerantasan tindak pidana korupsi.

Pasal 1 ayat (1) dan (2) Undang-undang no. 20 tahun 2001 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi;

Beberapa ketentuan dan penjelasan pasal dalam Undang-undang No. 31 tahun
1999 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi diubah sebagai berikut :

(1) Pasal 2 ayat (2) substansi tetap, penjelasan pasal diubah sehingga
rumusannya sebagaimana tercantum dalam pasal demi pasal angka
1 undang-undang ini
Ketentuan pasal 5, pasal 6, pasal 7, pasal 8, pasal 9, pasal 10, pasal
11, dan pasal 12, rumusannya diubah dengan tidak mengacu pasal-
pasal dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana tetapi langsung
menyebutkan unsur-unsur yang terdapat dalam masing-masing
pasal Kitab Undang-undang Hukum Pidana yang diacu.

2. Pasal 77 KUHAP Undang-undang no. 8 tahun 1981

Pengadilan negeri berwenang untuk memeriksa dan memutus,

sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam undang-undang ini

tentang :

a. sah atau tidaknya penangkapan, penahanan, penghentian
penyidikan, atau penghentian penuntutan ,
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b. ganti kerugian dan rehabilitasi bagi scorang yang perkara
pidananya dihentikan pada tingkat penyidikan atau penuntutan.

3. Pasal 80 KUHAP Undang-undang no. 8 tahun 1981
Permintaan untuk memeriksa sah atau tidaknya suatu penghentian
penyidikan atau penuntutan dapat diajukan oleh penyidik atau
penuntut umum atau pihak ketiga yang berkepentingan kepada
ketua Pengadilan Negeri dengan menyebutkan alasannya.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Korupsi
Pengertian korupsi didasarkan baik menurut pendapat para pakar
maupun pengertian resmi yang diberikan oleh peraturan perundang-
undangan.
Adapun pengertian atau definisi korupsi yaitu:
1. Menurut Poerwadarminta 1976 sebagaimana dikutip Djoko Prakoso dkk
( 1996:391)
Korupsi adalah suatu perbuatan tercela seperti penggelapan uang,
penerimaan uang sogok dan sebagainya.
2. Menurut ensiklopedia Indonesia sebagaimana dikutip Djoko Prakoso dkk
(11996:391)
Korupsi diartikan penyuapan, perusakan moral perbuatan yang tak beres
dalam jawatan, pemalsuan dan sebagainya.
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa korupsi
adalah suatu perbuatan tercela dan merupakan penyakit masyarakat.
. Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ( 1989:462 )

(%]

Korupsi diartikan sebagai penyelewengan atau penggelapan (uang negara
atau perusahaan) untuk keuntungan pribadi atau orang lain.

4 Menurut M. Darwam Rahardjosebagaimana dikutip Amien Rais (
1999;19)
Korupsi berasal dari kata Corruption, artinya kecurangan atau perubahan,
dan penyimpangan.

10
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Kata sifat corrupt berarti juga buruk, rusak, tetapi juga menyuap, sebagai

bentuk dari sesuatu yang sangat buruk.

A. Latar Belakang Korupsi

Menurut Andi Hamzah Muda Pati Adhyaksa sebagaimana dikutip Djoko

Prakoso dkk. ( 1996;393 ), dalam kuliahnya di hadapan peserta

pendidikan bidang operasi angkatan kelima tahun 1983 di Pusdiklat

Kejaksaan RI di Jakarta tentang sebab mengapa orang melakukan korupsi

di Indonesia:

1. kurangnya gaji atau pendapatan Pegawai Negeri dibandingkan dengan
kebutuhan yang makin hari makin menonjol, dalam arti merata dan
meluasnya korupsi di Indonesia.

2. latar belakang kebudayaan atau kultur Indonesia.

Dari sejarahnya berlaku Kitab Undang-undang Hukum Pidana di
Indonesia, menyalahgunakan kekuasaan oleh pejabat-pejabat untuk
menguntungkan diri sendiri memang telah diperhitungkan secara
khusus oleh pemerintah Belanda sewaktu disusun Wetboek van
Strafrecht untuk Indonesia. Hal ini nyata dengan disiapkan pasal 423
dan 425 dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana Indonesia.

3. manajemen yang kurang baik dan kontrol yang kurang efektif dan
kurang efisien sering dipandang pula sebagai penyebab korupsi,
khususnya dalam arti bahwa hal yang demikian itu akan memberi
peluang untuk melakukan korupsi. Sering dikatakan, makin besar
anggaran pembangunan semakin besar pula kemungkinan terjadinya
kebocoran-kebocoran.

4. modernisasi mengembangbiakkan korupsi karena membawa
perubahan nilai dasar atas masyarakat, membuka sumber-sumber
kekayaan dan kekuasaan baru, membawa perubahan-perubahan yang
diakibatkannya dalam bidang kegiatan sistem politik, memperbesar
kekuasaan pemerintah dan melipatgandakan kegiatan- kegiatan yang

diatur oleh Peraturan Pemerintah.

11
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B. Pertanggungjawaban Tindak Pidana Korupsi

Unsur-unsur Undang-undang no. 3 tahun 1971 Pasal 1 ayat 1 a;

A.
Z.

-
S A

Melawan hukum

Memperkaya diri sendiri atau orang lain atau sebuah badan hukum

Secara logis atau tidak logis merugikan keuangan negara, atau diketahui
atau patut disangka olehnya bahwa perbuatan tersebut merugikan keuangan

negara atau perekonornian negara.

Pasal 1 ayat 1 b;

1.
2.

L8]

dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu badan

menyalahgunakan kewenangan, kesempatan,atau sarana yang ada padanya
karena jabatan atau kedudukan '

secara logis atau tidak logis dapat merugikan negara atau perekonomian

negara.

Perbedaan antara ayat 1 a dan b adalah :

1. Pada pasal 1 a tertulis sebagai unsur pertama adalah melawan hukum oleh

karena itu jaksa harus membuktikan adanya unsur melawan hukum, jadi
jaksa harus membuktikan bahwa tertuduh memperkaya diri sendiri.

Pada pasal 1 b jaksa tidak perlu memmbuktikannya karena unsur melawan
hukum telah masuk pada unsur yang lain.

Pada pasal 1 a tidak tertulis mengenai unsur jabatan atau kewenangan, jadi
seorang swasta dapat dikenai pasal 1 ayat 1 a ini. Pada pasal 1 b tertulis
dengan jelas unsur, jabatan atau kewenangan.

Pada pasal 1 a ada unsur memperkaya diri sendiri

Pada pasal .| b ada unsur menguntungkan diri sendiri.

Adapun mengenai tanggung jawab korporasi atau badan hukum atau

subyek hukum pidana, dari kepustakaan diperoleh keterangan bahwa sejak abad

ke 19 di Belanda telah menganut 3 sistem pertanggungjawaban korporasi badan

hukum dari segi pidana yaitu :

1 . membedakan tugas mengurus kepada pengurus
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bahwa pengurus yang tidak memenuhi kewajiban-kewajiban yang
sebenarnya merupakan kewajiban korporasi dapat dinyatakan
bertanggung jawab.

2. mengakui korporasi atau badan hukum sebagai pembuat akan tetapi
pengurus yang bertanggung jawab.

Suatu korporasi atau badan hukum dapat menjadi pembuat delik,
tetapi yang dipertanggung jawabkan adalah anggota pengurusnya, asal
dengan tegas dinyatakan dalam peraturannya.

3. korporasi atau badan hukum menjadi pembuat dan bertanggung jawab
dibuka kemungkinan untuk menuntut korporasi atau badan hukum dan
meminta pertanggung jawabannya menurut hukum pidana. Alasannya
karena dalam delik ekonomi dan fiskal keuntungan yang diperoleh
korporasi atau kerugian yang diderita oleh masyarakat sangat besar,
sehingga tidak mungkin seimbang bila pidana dijatuhkan pengurus
korporasi saja. Di samping itu hanya dengan memidana pengurus
belum tentu ada jaminan bahwa korporasi tidak akan mengulangi
delik tersebut.

2.3.2 Pengertian Praperadilan

Pra artinya sebelum atau mendahului, berarti praperadilan sama
dengan sebelum pemeriksaan di sidang Pengadilan (Andi Hamzah,
1996:19).

Menurut pasal 1 butir 10 KUHAP, praperadilan adalah wewenang
Pengadilan Negeri untuk memeriksa dan memutus menurut cara yang
diatur dalam Undang-undang ini tentang:

a. Sah atau tidaknya suatu penangkapan dan atau penahanan atau
permintaan tersangka atau keluarganya atau pihak lain atas kuasa
tersangka.

b. Sah atau tidaknya penghentian penyidikan atau penghentian
penuntutan atas permintaan tersangka atau penyidik atau penuntut

umum demi tegaknya hukum dan keadilan.
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c. Permintaan ganti kerugian atau rehabilitasi oleh tersangka atau

keluarganya atau pihak lain atas kuasanya ,yang perkaranya tidak

diajukan ke pengadilan.

A. Permohonan Praperadilan

Cara permohonan Praperadilan ( M Yahya Harahap, 1986:524):

1. permohonan ditujukan kepada ketua pengad:lan negeri

Semua permohonan yang hendak diajukan untuk diperiksa oleh
praperadilan ditujukan kepada ketua Pengadilan Negeri yang
meliputi daerah hukum tempat dimana penangkapan, penahanan,
penggeledahan atau penyitaan yang tidak sah itu dilakukan atau
diajukan kepada ketua Pengadilan Negeri tempat dimana penyidik
gatau penuntut umum yang menghentikan penyidikan atau

penuntutan berkedudukan.

2. permohonan diregister dalam dalam perkara praperadilan,

-
2,

Setelah panitera menerima permohonan, permohonan diregister
dalam perkara praperadilan. Segala permohonan yang ditujukan ke
praperadilan, ~dipisahkan registrasinya dari perkara Dbiasa.

Administrasi yustisial praperadilan dibuat tersendiri terpisah dari

ketua Pengadilan Negeri segera menunjuk hakim dan paniteranya,

Penunjukan sesegera mungkin hakim dan panitera yang akan
memeriksa permohonan, kita tarik dari ketentuan pasal 82 ayat 1
huruf a, yang menegaskan bahwa dalam waktu tiga hari setelah
diterimanya permintaan, hakim yang ditunjuk menetapkan hari
sidang.Ini berarti, agar apa yang dituntut pasal tersebut dapat
dilaksanakan secara tepat. Pada hari pencatatan dalam
register,panitera semestinya pada saat itu memintakan kepada ketua
Pengadilan Negeri untuk segera menunjuk dan menetapkan hakim
dan panitera yang akan bertindak memeriksa permohonan. Atau

kalau ketua pengadilan negeri telah menetapkan satuan tugas yang
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khusus secara permanen, dia harus segera melimpahkan permintaan
itu kepada pejabat satuan tugas tersebut.

4, pemeriksaan dilakukan dengan hakim tunggal,

Hakim yang duduk dalam pemeriksaan sidang praperadilan adalah
hakim tunggal. Semua permohonan yang diajukan kepada
praperadilan diperiksa dan diputus oleh hakim tunggal. Hal 1m
ditegaskan dalam pasal 78 ayat 2 yang berbunyi: praperadilan
dipimpin oleh hakim tunggal yang ditunjuk oleh ketua pengadilan
negeri dan dibantu oleh seorang panitera.

B. Acara pemeriksaan sidang praperadilan

Adapun acara pemeriksaan sesuai ketentuan pasal 82 ayat 1

KUHAP ( Darwan Prinst,1998:193 ) adalah sebagai berikut:

a. dalam waktu 3 hari setelah diterimanya permintaan, hakim yang
ditunjuk menetapkan hari sidang.

b. dalam memeriksa dan memutus tentang sah atau tidaknya
penangkapan atau penahanan, sah atau tidaknya penghentian
penyidikan atau penuntutan, permintaan ganti kerugian dan atau
rehabilitasi akibat tidak sahnya penangkapan atau penahanan dan
ada benda yang disita yang tidak termasuk alat pembuktian, hakim
mendengar keterangan baik dari tersangka atau pemohon maupun
dari pejabat yang berwenang.

c. pemeriksaan tersebut dilakukan secara dan selambat-lambatnya 7
hari hakim harus sudah menjatuhkan putusan, sesuai dengan
prinsip pemeriksaan sidang praperadilan yang harus dilakukan
secara cepat sehingga hakim harus memberikan pelayanan yang
cepat.

d. dalam hal suatu perkara sudah mulai diperiksa oleh Pengadilan
Negeri, sedang pemeriksaan mengenai permintaan tersebut gugur.
putusan praperadilan pada tingkat penyidikan tidak menutup

kemungkinan untuk mengadakan pemeriksaan praperadilan lagi
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pada tingkat pemeriksaan oleh Penuntut Umum, jika untuk itu

diajukan permintaan baru.

2.3.3 Pengertian Pihak Ketiga

Menurut Darwan Prinst ( 1998;193 ) yang dimaksud dengan pthak ketiga yang

berkepentingan:

a.

Tersangka atau terdakwa

Tersangka

adalah seorang yang karena perbuatannya atau keadaannya
berdasarkan bukti permulaan patut diduga sebagai pelaku tindak
pidana.

Terdakwa

adalah seorang yang disangka dituntut, diperiksa dan diadili disidang
pengadilan.

Keluarga dari tersangka atau terdakwa

adalah mereka yang mempunyai hubungan darah sampai derajat
tertentu atau hubungan perkawinan dengan mereka yang terlibat
dalam suatu proses pidana sebagaimana diatur dalam Undang-undang
ini.

Kuasa dari tersangka atau terdakwa

adalah orang yang mendapat kuasa dan tersangka atau keluarganya
untuk mengajukan permohonan Pra-peradilan.

Pengadu atau pelapor yang dirugikan dengan dilakukannya
tindakannya itu atau mendapat kuasa darinya.

Pengadu:

adalah orang yang memberitahukan dan memohon kepada pejabat
yang baru berwenang untuk menindak menurut hukum seorang yang

telah melakukan Tindak pidana aduan yang merugikannya.
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Pelapor:
adalah orang yang karena hak atau kewajibannya berdasarkan
Undang-undang memberitahukan kepada pejabat yang berwenang
tentang telah atau sedang diduga akan terjadinya peristiwa pidana.
Menurut M. Yahya Harahap { 2000;11 ) pihak ketiga yang berkepentingan adalah
Pengertian pihak ketiga harus ditafsirkan secara luas, tidak terbatas
hanya saksi korban atau pelapor, tetapi meliputi masyarakat luas yang
diwakili oleh Lembaga Swadaya Masyarakat atau organisasi

kemasyarakatan.

2.3.4 Putusan Praperadilan
Hasil akhir dari adanya perkara praperadilan adalah putusan
praperadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap. Putusan hakim
dalam acara pemeriksaan praperadilan harus memuat dasar dan alasannya.
Adapun yang dimaksud dasar dan alasan yang jelas yaitu:
|. Dasar putusan :
a. Identitas para pihak
1. Identitas pemohon praperadilan
2. Identitas termohon praperadilan
b. Isi dari permohonan praperadilan
c. Keterangan dari pemohon praperadilan
d. Keterangan dari termohon praperadilan
e. Keterangan saksi-saksi:
I.  Saksi dari pemohon praperadilan
2. Saksi dari termohon praperadilan
f.  Bukti tertulis:
1. Bukti tertulis dari pemohom
2. Bukti tertulis dari termohon
2. Pertimbangan hukumnya
Dalam pertimbangan hukum ini hakim praperadilan harus memuat

pertimbangan hukumnya mengapa ia sampai pada suatu keyakinan atau
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keputusan tertentu. Pertimbangan mana tidak boleh bertentangan satu
sama lain atau mengandung kekeliruan yang nyata atau suatu
kekhilafan yang nyata.
3. Amar putusan
Amar putusan memuat hal-hal yang diputus oleh hakim dalam
putusan baik mengenai hal-hal yang ditolak atau yang dikabulkan atau
putusan yang tidak dapat diterima.( Darwan Prinst,1993:60 )
A, Isi Putusan praperadilan

Amar penetapan praperadilan ( Darwan Prinst, 1998:201 ), bisa berupa

pernyataan yang berisi:

a. Sah atau tidaknya penangkapan atau penahanan
Jika dasar alasan permintaan yang diajukan pemohon berupa
permintaan pemeriksaan tentang sah atau tidaknya penangkapan
atau penahanan yang disebut pasal 79, maka amar penetapan harus
memuat pernyataan tentang sah atau tidaknya penangkapan atau
penahanan.

b. Sah atau tidaknya penghentian penyidikan atau penuntutan,

Jika alasan yang diajukan pemohon berupa permintaan pemeriksaan
tentang sah atau tidaknya penghentian penyidikan atau penghentian
penuntutan, berarti amar penetapan praperadilan harus memuat
pernyataan mengenai sah atau tidaknya tindakan  penghentian
penyidikan atau penuntutan.

c. Diterima atau ditolaknya permintaan ganti kerugian atau rehabilitasi,
Jika dasar alasan permintaan pemeriksaan mengenai tuntutan ganti
kerugian atau rehabilitas berarti amar penetapan harus memuat
dikabulkan atau ditolaknya permintaan ganti kerugian atau
rehabilitasi.

d. Perintah pembebasan dari tahanan,

Mengenai hal ini diatur dalam pasal 82 ayat 3 huruf a. Agar
penetapan praperadilan memuat amar yang memerintahkan

tersangka segera dibebaskan dari tahanan. Pemuatan amar yang
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demikian merupakan kemestian dalam  kasus permintaan
pemeriksaan yang berhubungan tentang sah atau tidaknya
penahanan, Jika tersangka atau keluarganya mengajukan permintaan
pemeriksaan praperadilan tentang sah atau tidaknya penahan yang
dilakukan penyidik atau penuntut umum, dan praperadilan
berpendapat bahwa penahan tidak sah, berarti amar praperadilan
harus memuat pernyataan dan perintah:
1. penahanan tidak sah
2. dan perintah pembebasan tersangka dari tahanan
Dengan dicantumkannya amar yang berisi perintah pembebasan
tersangka dari tahanan, penyidik atau penuntut umum harus segera
membebaskanya dari tahanan.
Perintah melanjutkan penyidikan atau penuntutan,
Ada yang berpendapat amar ini tidak mutlak harus dicantumkan
dalam penetapan praperadilan. Alasannya dengan adanya
penetapan praperadilan yang menyatakan penghentian penyidikan
atau penuntutan tidak sah, dalam jiwa pernyataan putusan yang
demmikian sudah terkandung perintah yang mewajibkan penyidik
melanjutkan penyidikan atau yang mewajibkan penuntutan
dilanjutkan. Karena itu, sekiranya praperadilan menjatuhkan
putusan yang menyatakan penghentian  penyidikan atau
penghentian penuntutan tidak sah, amar penetapan tidak mesti
memuat pernyataan yang memerintahkan penyidik  wajib
melanjutkan penyidikan atau amar yang memerintahkan penuntut
umum melanjutkan penuntutan. Akan tetapi untuk sempurnanya
serta berpedoman pada bunyi rumusan pasal 82 ayat 3 huruf b,
tidak ada salahnya mencantumkan amar yang demikian.
Besarnya ganti kerugian,
Apabila alasan pemeriksaan praperadilan berupa permintaan ganti
kerugian baik oleh karena tidak sahnya penangkapan atau

penahanan, amar putusan praperadilan mencantumkan dengan jelas
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jumlah ganti kerugian yang dikabulkan. Dan mengenai masalah
tata cara dan jumlahnya ganti kerugian yang dapat dikabulkan
praperadilan dapat dilihat dalam pembahasan yang berhubungan
dengan ganti kerugian.
g. Berisi pernyataan pemulihan nama baik tersangka,
Mengenai masalah rehabilitasi dapat dalam uraian yang berkenaan
dengan pembebasan rehabilitasi. Oleh karena itu apa yang
dibicarakan disini hanya sekedar untuk menjelaskan amar apa yang
dicantumkan dalam putusan praperadilan. Jika alasan permintaan
pemeriksaan berhubungan dengan rehabilitasi, amar putusan pra-
peradilan harus memuat pernyataan pemulihan nama baik pemohon
kalau sekiranya permohonan dikabulkan.
h. Memerintahkan segera mengembalikan sitaan,

Ketentuan ini diatur dalam pasal 82 ayat 3 huruf d. Apabila alasan
permintaan pemeriksaan praperadilan menyangkut sah atau
tidaknya tindakan penyitaan yang dilakukan penyidik disebabkan
dalam penyitaan ada termasuk benda yang tidak tergolong alat
pembuktian atau sama sekali tidak tersangkut dengan tindak pidana
yang sedang diperiksa memang cukup alasan bagi praperadilan
untuk menyatakan benda yang disita tadi tidak termasuk sebagail
benda alat pembuktian, maka putusan praperadilan harus memuat
amar yang memerintahkan benda tersebut segera dikembalikan

kepada tersangka atau kepada orang kepada siapa benda itu disita.

B. Sifat Putusan Praperadilan
1. Putusan praperadilan bersifat voluntair, artinya putusan itu bukanlah
putusan terhadap perkara pokoknya, akan tetapi suatu putusan yang
diambil mendahului keputusan terhadap perkara pokoknya. Oleh
karena itu putusan praperadilan hanyalah merupakan ikatan ( asesoir )
dari perkara pokoknya.
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2. Putusan Pra-peradilan bersifat declaratoir yang pada dasarnya
merupakan suatu putusan yang menegaskan bahwa seseorang
mempunyai hak, yaitu berhak memperoleh ganti kerugian dan
rehabilitasi nama baiknya (S.Tanusubroto, 1983 : 85).

2.3.5 Upaya Hukum Terhadap Putusan Praperadilan
KUHAP tidak mengatur mengenai ketentuan permintaan kasasi
terhadap putusan praperadilan. Akan tetapi keputusan Menteri Kehakiman

RI Tanggal 10 Desember 1983, No. M.14.PW.07.03 Tahun 1983

menyatakan bahwa untuk putusan praperadilan tidak dapat dimintakan

kasasi, demikian juga hakim tidak dapat dipraperadilankan. Alasan tidak
dibenarkannya putusan praperadilan dimintakan banding atau kasasi
adalah adanya keharusan penyelesaian secara cepat dari perkara
praperadilan sehingga jika di mungkinkan kasasi maka hal tersebut tidak
akan dapat dipenuhi. Alasan ini karena wewenang pengadilan negen yang
dilakukan dalam praperadilan di maksud sebagai wewenang pengawasan
horisontal dari pengadilan negeri. Sementara itu MA RI dalam putusan

No. 227 / K / Kr /1982 , tanggal 31 maret 1982 memberikan pertimbangan

sebagai berikut

|. Mahkamah Agung berpendapat bahwa terhadap putusan praperadilan
tidak dimungkinkan permintaan pemeriksaan kasasi, karena keharusan
cepat dari perkara praperadilan tidak akan terpenuhi, kalau
dimungkinkan pemeriksaan.

2. Selain itu wewenang pengadilan negeri yang dilakukan oleh
praperadilan dimaksudkan sebagai wewenang pengawasan horisontal
dari pengadilan negeri.

3. Pasal 244 KUHAP tidak memungkinkan pemeriksaan kasasi atas
putusan praperadilan. Oleh karena mengenai putusan perkara pidana
dan perkara pidana yang dimaksud jelas telah benar-benar diperiksa
dan diputus pengadilan negeri atau pengadilan lain selain Mahkamah

Agung di mana menurut hukum acara pidana, baik pihak dalam
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perkara maupun acaranya berbeda sifat dan kedudukannya dari pihak

dalam pihak dalam permintaan pemeriksaan praperadilan.

Untuk upaya hukum luar biasa seperti Peninjauan Kembali, KUHAP
dan PP No. 27 Tahun1983 tidak mengatur masalah tersebut tetapi Pasal
263 ayat 2 KUHAP menentukan alasan untuk mengajukan Peninjauan
Kembali, atas putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap
adalah sebagai berikut :

Apabila terdapat novum (keadaan baru), dasar dan alasan putusan
yang dinyatakan ternyata bertentangan satu sama lain, atau putusan dengan
jeles memperlihatkan suatu kekhilafan hakim atau suatu kekeliruan yang
nyata. Seandainya terhadap putusan yang sekalipun bersifat voluntair,
secara nyata mengandung kekeliruan seperti yang diatur dalam pasal 263
ayat 2 KUHAP tidak dapat diajukan Peninjauan Kembali, maka jelas
pemohon praperadilan sangat dirugikan. Oleh karena itu dengan dasar
situasi dan kondisi, demi hukum, keadilan dan keberatan terhadap putusan
pra-peradilan maka yang demikian ini dapat diajukan Peninjauan Kembali
(Darwan Prinst, 1998 : 207 — 208 ). Apabila permintaan Peninjauan
Kembali itu dilakukan terhadap putusan praperadilan maka putusan dapat
menjatuhkan hukuman berupa ganti rugi dan rehabilitasi terhadap
permohonan Peninjauan Kembali apabila pemohonnya adalah pemohon
praperadilan (putusan MA Reg. : 32 PK/Pid/1989 Tanggal 7 februari
1991). Sebagai perbandingan dalam studi khusus perkara No. 4/Pid/Pra
/1989/PN-TTD tanggal 26 April 1989 dimana terhadap putusan
Pengadilan Negeri Tebing Tinggi Deli diajukan upaya hukum peninjauan
kembali kepada Mahkamah Agung. Adapun alasan-alasannya adalah :

1. Tentang adanya kekhilafan hakim atau suatu kekeliruan yang nyata,
yaitu Hakim praperadilan mengabulkan eksepsi termohon (polres Deli
Serdang) yang menyatakan bahwa tindakan termohon merupakan
tindakan preventif, sementara itu termohon di dalam eksepsinya tidak
ada menyatakan hal demikian dan segala alat-alat bukti dan kesaksian

pemohon tidak dipertimbangkan sama sekali.
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2. Pertimbangan hakim bertentangan satu demgam yang lain.
Berdasarkan alasan-alasan tersebut maka Mahkamah Agung melalui
putusannya Reg No. 32 PK/Pid/1989 tanggal 7 Febuari 1991

mengabulkan permohonan Peninjauan Kembali.

2.3.6 Tugas dan wewenang Mahkamah Agung
Berdasarkan pasal 28 ayat 1 UU No. 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah
Agung yang bertugas dan berwenang memeriksa dan memutuskan :
permohonan kasasi
b. sengketa tentang kewenangan mengadili
¢. permohonan Peninjauan Kembali putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap.
Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi membatalkan putusan atau
penetapan pengadilan-pengadilan dari semua lingkungan pengadilan (pasal
30) karena :
tidak berwenang atau melampaui batas wewenang

b. salah menerapkan atau melanggar hukum yang berlaku

¢ lalai memenuhi syarat-syarat yang diwajibkan oleh peraturan
prundang-undangan yang mengancam kelalaian itu dengan batalnya
putusan yang bersangkutan.

Kewenangan Mahkamah Agung diatur dalam Undang-undang
No.14 tahun 1985 tentang Mahkamah Agung :
memeriksa dan memutus permohonan Peninjauan Kembali pada tingkat
pertama dan terakhir atas putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap (pasal 34) berdasarkan alasan-alasan sebagai
berikut:

a. apabila putusan didasarkan pada suatu kebohongan atau tipu
muslihat pihak lawan yang diketahui setelah perkaranya diputus
atau didasarkan pada bukti-bukti yang kemudian oleh hakim

pidana dinyatakan palsu.
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apabila setelah perkara diputus, ditemukan surat-surat bukti yang bersifat
menentukan yang pada waktu perkara diperiksa tidak dapat ditemukan.
apabila telah dikabulkan suatu hal yang tidak dituntut atau lebih dari pada
yang dituntut.

apabila mengenal sesuatu bagian dari tuntutan belum diputus tanpa
dipertimbangkan sebab-sebabnya.

apabila antara pihak-pihak yang sama mengenai suatu soal yang sama, atas
dasar yang sama oleh pengadilan yang sama atau sama tingkatnya telah
diberikan putusan yang bertentangan satu dengan yang lain.

apabila dalam suatu putusan terdapat suatu kekhilafan hakim atau suatu

kekeliruan yang nyata.

-
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g@ Wik UPT Porpustakaas

BAB 111

PEMBAHASAN

3.1 Kepentingan Pihak Ketiga Mengajukan Permohonan Praperadilan
Dalam Perkara Korupsi
Penyidikan terhadap kasus Pajak Bumi dan Bangunan Pertambangan / Migas

Kabupaten Kutai dilakukan oleh Kejaksaan Tinggi Kalimantan Timur yang

berkedudukan di Balikpapan dengan Surat Perintah Penyidikan Nomor. Print-

070/R.4/Fkp. 1/06/1998 tanggal 15 Juni 1998 dari Kepala Kejaksaan Tinggi

- Kalimantan Timur. ‘

Dalam kasus Tindak Pidana Korupsi yang terjadi di Pemda Tingkat II
Kabupaten Kutai Kalimantan Timur ini telah diketahui, bahwa yang melakukan
penyidikan adalah Kejaksaan Tinggi. Dimana Kejaksaan Tinggi telah
mengeluarkan Surat  Perintah Penghentian Penyidikan No. Print No.
171/R.4/F PK.1/11/1998 tanggal 3 November 1998 dengan alasan para tersangka
telah mengembalikan kepada negara uang PBB vyang disangka telah
diselewengkan untuk kepentingan pribadi para tersangka tersebut. Dan dianggap
tidak ada kerugian pada negara atau negara tidak dirugikan oleh para tersangka,
sehingga tidak cukup alasan untuk membawa tersangka kepersidangan
pengadilan. Pertimbangan Surat Perintah Penghentian Penyidikan yang
menyatakan tidak ada kerugian negara oleh para tersangka pelaku tindak pidana
korupsi Pajak Bumi dan Bangunan Pertambangan / Migas Kabupaten Kutai
berdasarkan pasal layat 1 a dan b UU No.3 tahun 1971 tersebut sangatlah tidak
tepat, karena telah dinyatakan dengan jelas:

(a) barang siapa dengan melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri
sendiri atau orang lain, atau suatu badan yang secara langsung atau tidak
langsung dapat merugikan keuangan negara dan atau perekonomian negara,
atau diketahui atau patut disangka olehnya bahwa perbuatan tersebut
merugikan keuangan negara atau perekonomian negara.

(b) barang siapa dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau

suatu badan, menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang

(3]
n
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ada padanya karena jabatan atau kedudukan yang secara langsung atau tidak

langsung dapat merugikan keuangan negara dan atau perekonomian negara.

Suatu tindak pidana agar dapat dikatakan sebagai tindak pidana korupsi harus

memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

Pasal 1 ayat 1 a;

1. melawan hukum
menyelewengkan uang pajak bumi dan bangunan senilai
Rp. 12.814.850.991.09,00

2. memperkaya diri sendiri atau orang lain atau sebuah badan hukum
yang digunakan untuk badan tertentu yaitu untuk menjaga kesinambungan
Orde Baru di Kalimantan Timur sebesar Rp. 2,5 Milyar dan mendukung
kegiatan golkar sebesar 1,5 Milyar,

3. secara logis atau tidak logis merugikan keuangan negara, atau diketahui
atau patut disangka olehnya bahwa perbuatan tersebut merugikan
keuangan negara atau perekonomian negara.

Pasal 1 ayat 1 b;

1. dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu
badan ,
uang hasil bunga/jasa giro dari uang PBB telah diterima oleh tersangka

2. menyalahgunakan kewenangan, kesempatan, atau sarana yang ada
padanya karena jabatan atau kedudukan ,
telah menyalahgunakan dana PBB untuk kepentingan suatu badan tertentu
yakni untuk mendukung kesinambungan Orde Baru di Kalimantan Timur
sebesar Rp. 2,5 M

3. secara logis atau tidak logis dapat merugikan negara atau
perekonomian negara.

Meskipun tersangka tidak mendapat keuntungan bagi dirinya dan telah
mengembalikan seluruhnya uang hasil pengendapan (jasa atau giro bunga) dan
uang pokok pajak PBB yang telah diterima tersangka kepada Kas Daerah atau
Negara sesuai BPKB No. SR 020101-468/K/1998 tanggal 15 Juli 1998, tetapi

para tersangka telah menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang
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ada padanya karena jabatan atau kedudukannya telah menyalahgunakan dana
PBB untuk kepentingan suatu badan tertentu yakni untuk mendukung
kesinambungan Orde Baru di Kalimantan Timur sebesar Rp. 2,5 M, padahal
seharusnya para tersangka setelah memperoleh dana PBB tersebut harus
disetorkan ke kas negara yang penggunaanya akan diatur oleh pemerintah dan
bukan oleh para tersangka, sehingga tindak pidana tersebut dapat dikatakan
sebagai tindak pidana korupsi karena telah memenuhi unsur-unsur tindak pidana
korupsi.

Pihak Ketiga yang berkepentingan dalam pasal 80 KUHAP tersebut tidak
ditentukan secara jelas sehingga menimbulkan perbedaan penafsiran dalam
penerapannya. Ada yang menafsirkan secara sempit hanya terbatas saksi korban
tindak pidana dan pelapor tetapi ada yang menafsirkan secara luas tidak terbatas
saksi korban atau pelapor saja, tetapi meliputi masyarakat luas yang diwakili oleh
Lembaga Swadaya Masyarakat ( M. Yahya Harahap, 2000:11 ). Pada dasarnya
penyelesaian tindak pidana yang menyangkut kepentingan umum seperti tindak
pidana korupsi, memberi hak kepada masyarakat umum yang diwakili oleh
Lembaga Swadaya Masyarakat atau lembaga kemasyarakatan untuk mengajukan
kepada praperadilan atas penghentian penyidikan. Sebagaimana penafsiran secara
otentik mengenai Penyidik dalam pasal 1 angka 3 dan Penuntut Umum dalam
pasal 1 angka 6 huruf b KUHAP, maka istilah Penyidik dan Penuntut umum
ditempatkan pada posisi yang mendahului pihak ketiga yang berkepentingan.
Berarti setiap orang kecuali Penyidik dan Penuntut Umum dan atau yang
memperoleh hak dari padanyatermasuk pemohon praperadilan baik sebagai warga
negara maupun Ketua Lembaga Swadaya Masyarakat atau organisasi
kemasyarakatan yaitu Ikatan Keluarga Besar Laskar Ampera Arief Rahman
Hakim, Eksponen 66 Samarinda yang diwakili Ketuanya H. Iskandar Hutually
memberi surat kuasa kepada DPD IKADIN Samarinda untuk mengajukan
permohonan praperadilan.yang memiliki hak dan kewajiban untuk menegakkan
hukum, keadilan dan kebenaran demi kepentingan umum.

Pengertian pihak ketiga yang berkepentingan yang dirumuskan dalam
pasal 80 KUHAP dikategorikan istilah yang mempunyai pengertian luas atau
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kurang jelas pengertiannya. Menghadapi rumusan seperti itu diperlukan
kemampuan untuk menemukan makna yang aktual, cara yang dianggap mampu
memberikan pengertian ynag tepat dan aktual harus mengaitkan dengan unsur
kehendak pembuat Undang-undang yaitu menegakkan hukum, keadilan dan
kebenaran demi kepentingan umum serta menurut kehendak publik yaitu
memperoleh keadilan dan kebenaran.

Jika tujuan mempraperadilankan penghentian penyidikan untuk mengawasi atau
mengoreksi kesewenangan atas penghentian secara horisontal, maka cukup alasan
untuk menyatakan bahwa kehendak publik atas penerapan pihak ketiga yang
berkepentingan adalah meliputi masyarakat luas yang diwakili Lembaga Swadaya
Masyarakat atau organisasi kemasyarakatan.

Sebagai perbandingan dalam contoh konkret adalah Surat Perintah
Penghentian Penyidikan dalam kasus TEXMACO. Penuntut umum bertindak
sebagai Penyidik. Yang melaporkan Laksmana Sukardi dalam kapasitasnya
sebagai menteri. Pada saat Jaksa Agung mengeluarkan perintah penghentian
penyidikan, Laksmana Sukardi telah diberhentikan presiden sebagai menteri. Jika
penggantinya (Rozi Munir) tidak peduli atas penghentian tersebut maka tindakan
penghentian penyidikan tersebut tidak mungkin dapat dikoreksi karena pengertian
dan penerapan pihak ketiga yang berkepentingan dilakukan secara sempit. Sebab
jaksa tidak mungkin bersedia mempermasalahkan sah atau tidaknya penghentian
penyidikan yang dilakukan jaksa sendiri. Penyidik yaitu Poln tidak dapat
mengajukan permohonan praperadilan karena kewenangannya terbatas atas
penghentian penuntutan atas hasil penyidikan yang dilakukannya. Menghadapi
kasus seperti itu, apakah tidak beralasan untuk menempatkan masyarakat luas
sebagai korban atas tindak pidana itu, sehingga mereka dapat diidentikkansebagai
pihak ketiga yang berkepentingan yang diwakili oleh Lembaga Swadaya
Masyarakat atau organi sasi kemasyarakatan. (M. Yahya Harahap, 2000:11).

Kewenangan adalah hak dan kekuasaan yang dipunyai seseorang untuk
melakukan sesuatu ( Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989:1010 ).
Ikatan Keluarga Besar Laskar Ampera sebagai Lembaga kemasyarakatan

berwenang mengajukan permohonan praperadilan karena kapasitasnya sebagali
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warga negara yang mepunyai kehendak untuk menegakkan keadilan. Dalam
tindak pidana korupsi tersebut Penyidikan dilakukan oleh Penuntut Umum,
kemudian penyidikan dihentikan. Pelapor yaitu media massa Manuntung hanya
menyiarkan berita dan tidak peduli atas penghentian tersebut, sedangkan penyidik
yaitu Polri tidak berhak mengajukan permohonan praperadilan maka IKBLA
sebagai organisasi kemasyarakatan mempunyai kewenangan untuk mengajukan
permohonan praperadilan. Apabila tidak ada yang mengajukan permohonan
praperadilan maka tidak ada yang akan mengoreksi penghentian penyidikan
tersebut sehingga tujuan untuk menegakkan hukum, keadilan dan kebenaran tidak
akan tercapal.

Pasal 80 KUHAP bermaksud menegakkan hukum, keadilan dan kebenaran
melalul sarana pengawasan secard horisontal. Mengenai bentuk pengawasan
horisontal ini sebagai berikut:

Polisi sebagai Penyidik tunggal dapat diawasi oleh Jaksa sebagai Penuntut
Umum dan sebaliknya Polisi dapat men gawasi Jaksa. Dapat kita lihat pada pasal &
Jo.pasal 110 Jo.138 KUHAP (Achmad Linoh, 1998:31)

Menurut pasal 8 KUHAP:

Penyidik dalam melakukan penyidikan harus membuat berita acara dan berkas
perkara ini kemudian diserahkan kepada Penuntut Umum, apabila penyidikan
dianggap telah selesai maka ia menyerahkan tanggung jawab tersangka dan
barang bukti kepada Penuntut Umum.

Penyidik dalam membuat berita acara ini dikaitkan dengan pasal 110 KUHAP
yang menyebutkan:

Apabila penyidik telah selesai melakukan penyidikan maka wajib segera
menyelesaikan berkas perkara itu kepada penuntut dan apabila Penuntut Umum
berpendapat bahwa hasil penyidikan tersebut kurang lengkap maka penuntut
umum segera mengembalikan berkas perkara itu kepada penyidik dengan disertal
petunjuk untuk dilengkapi, dengan demikian maka penyidik wajib segera untuk
melakukan penyidikan tambahan sesuai dengan petunjuk dari penuntut umum
mengenai kurangnya itu, dan apabila dalam waktu 14 hari Penuntut Umum tidak
mengembalikan berkas itu maka penyidikan dianggap telah selesal.
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Begitu pula kalau dikaitkan dengan pasal 138 (1) KUHAP yang berbunyt:
Apabila Penuntut Umum telah menerima hasil penyidikan, maka 1a harus
mempelajari dan menelitinya, dalam waktu 7 hari ia wajib memberitahukan
kepada penyidik, apakah berkas penyidikan itu kurang lengakap atau belum.

Dari uraian diatas sudah jelas bahwa polisi sebagai penyidik dan jaksa

sebagai penuntut umum saling mengadakan kontrol atau pengawasan terhadap
satu sama lain, hal ini adalah dalam rangka untuk menghindari adanya kesalahan
dalam penerapan hukumnya.
Pengawasan secara horisontal bukan hanya antar instansi penegak hukum saja
melainkan pengawasan ini berada ditengah-tengah kehidupan hukum dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia sehingga merupakan suatu asas dalam
penegakkan hukum, keadilan dan kebenaran baik sebagai hak asasi manusia
maupun sebagai hak dan kewajiban warga negara yang meliputi setiap warga
negara, setiap penyelenggara negara, setiap lembaga kenegaraan dan lembaga
kemasyarakatan atau Lembaga Swadaya Masyarakat, baik di tingkat pusat
maupun di tingkat daerah. lkatan Keluarga Besar Laskar Ampera sebagai
Lembaga Kemasyarakatan, dengan Isakandar Hutually sebagai ketuanya
menyadari dan memiliki hak serta kewajiban untuk menegakkan hukum, keadilan
dan kebenaran demi kepentingan masyarakat umum bukan hanya berdasar untuk
kepentingan golongan atau kelompok.

Oleh karena itu jika Penuntut umum mengeluarkan Surat Perintah
Penghentian Penyidikan No. Print No. 171/R 4/F PK.1/11/1998 tanggal 3
November 1998 maka peran pengawasan dapat diambil alih oleh Lembaga
Kemasyarakatan yaitu [katan Keluarga Besar Laskar Ampera dengan jalan
mengajukan permohonan Praperadilan, sehingga telah jelas kepentingan dan
kewenangan pihak ketiga mengajukan permohonan praperadilan dalam tindak

pidana korupsi tersebut.
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3.2 Dasar-dasar Pertimbangan Mahkamah Agung dalam putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia No.4-PK/Pid/2000, tanggal 28
November 2001

Pengadilan Tinggi Kalimantan Timur dalam putusannya tersebut melakukan

kekhilafan atau kekeliruan yang nyata yaitu :

1.

Penulis sependapat dengan pertimbangan Mahkamah Agung yang menyatakan
bahwa dalam pertimbangan hukum putusannya terdapat pertentangan satu
dengan yang lainnya. Pada halaman 5, dalam pertimbangan hukum
putusannya Pengadilan Tinggi mempertimbangkan bahwa Pemohon tidak
dapat dikategorikan mewakili masyarakat IKBLA Kalimantan Timur oleh
karena Pemohon tidak menerima kuasa dari masyarakat IKBLA Kalimantan
Timur melainkan hanya menerima kuasa dari Ketua DPD 1 IKBLA Arief
Rachman Hakim Eksponen 66 Kaltim. Dari pertimbangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Pengadilan Tinggi berpendapat bahwa Pemohon bukan
sebagai pihak yang mempunyai kwalitas untuk mengajukan permohonan
praperadilan, maka seharusnya permohonan pemohon dinyatakan tidak dapat
diterima. Sedangkan pada halaman 6, putusan Pengadilan Tinggl
mempertimbangkan pokok perkara dengan mempertimbangkan mengenai
terbukti tidaknya kerugian yang didalilkan oleh Pemohon.

Dengan pertimbangan Pengadilan Tinggi mengenai terbukti tidaknya, adanya
kerugian Pemohon berdasarkan bukti-bukti yang diajukan Pemohon,
menunjukkan bahwa Pemohon oleh Pengadilan Tinggi telah dianggap
memenuhi syarat untuk mengajukan praperadilan. Hal ini sangat bertentangan
dengan pertimbangan hukum Pengadilan Tinggi sebelumnya yang
menganggap Pemohon bukan sebagai pihak yang berkualitas sebagal
Pemohon praperadilan. Oleh karena pertimbangan hukum putusan Pengadilan
Tinggi tersebut saling bertentangan, maka hal tersebut merupakan suatu
kekhilafan hakim yang nyata, maka dengan demikian putusan Pengadilan
Tinggi tersebut harus dibatalkan.

Dalam pertimbangan hukum putusannya Pengadilan Tinggi hanya
menggunakan doktrin hukum yang terpaku atas pendapat pakar hukum dalam
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arti sempit dan tidak berusaha menggali dari realitas yang meliputi penerapan
hukum tersebut. Sebagaimana pertimbangan hukum Pengadilan Tinggi
tersebut sebagai berikut:

Bahwa dalam pasal 80 KUHAP tidak secara jelas menyebutkan siapa yang
dimaksud Pihak Ketiga yang berkepentingan tersebut, maka hendaknya
memperhatikan pendapat para pakar hukum yaitu pendapat M.Yahya Harahap
(1986; 522) Yang menyatakan “pihak ketiga yang berkepentingan ialah saksi
korban dalam peristiwa pidana”), sedangkan menurut pendapat dari Andi
Taher Hamid (1989:85) menyebutkan pihak ketiga yang berkepentingan ialah
saksi korban atau orang yang dirugikan secara langsung.

Pengadilan Tinggl sependapat dengan pakar-pakar hukum tersebut diatas,
bahwa pihak ketiga yang berkepentingan adalah “Saksi korban dalam
peristiwa pidana dan yang dirugikan langsung’.

Dalam KUHAP pengertian Pihak Ketiga yang berkepentingan™ sama sekali
tidak dijelaskan, dengan demikian dalam mendefinisikan hal tersebut
diserahkan kepada hakim yang mengadili perkara tersebut. Pengadilan Tinggi
dalam putusannya telah sependapat dengan dua pakar hukum pidana yang
membatasi pengertian pihak ketiga hanya terletak kepada saksi korban dalam
peristiwa pidana yang dirugikan secara langsung. Padahal menurut pendapat
pakar hukum tadi dapat disimpulkan sebagai pengertiannya dalam lingkup
tindak pidana umum, sedangkan dalam perkara yang menjadi obyek SP-3
tersebut adalah tindak pidana Khusus yaitu tindak pidana korupsi yang salah
satu unsurnya adalah adanya kerugian negara.

Sehubungan dengan kerugian negara atas SP-3 PBB kutai tersebut kedudukan
Pemohon selaku bagian dari Rakyat Kalimantan Timur adalah sangat erat,
dengan demikian kerugian negara adalah kerugian masyarakat, juga pemohon
bagian dari masyarakat tersebut. Hal ini telah dipertimbangkan dengan benar
dan tepat oleh Pengadilan Negeri Samarinda dalam putusannya
No.03/Pid/Pra/1999/PN.Smda tanggal 5 Januari 1999, yang menyatakan

sebagai berikut:
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“Bahwa apakah masyarakat luas ( masyarakat Kalimantan Timur ) yang
berkepentingan diwakili oleh Pemohon 11 dapat disebut sebagai saksi atau
korban yang kalau perkara ini tidak diproses akan menderita kerugian atau
bagian dari orang yang menjadi korban™.

Karena inti permasalahan dari terbitnya SP-3 oleh Termohon menyangkut
dana PBB Kabupaten Kutai, dimana pajak PBB adalah merupakan sumber
devisa negara yang sangat strategis untuk menunjang pembiayaan
pambangunan nasional disegala bidang, karena tidak disetorkan ke kas negara
tepat pada waktunya secara tidak langsung menghambat pembangunan yang
dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat, pada khususnya masyarakat
Kalimantan Timur. _

Menurut pasal 33 ayat 3 Undang-undang Dasar 1945 ditegaskan “Bumi, Air
dan Kekayaan yang terkandung didalamnya dikuasai negara dan
diperuntukkan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”, oleh karqna dana

PBB tidak disetorkan ke kas negara tepat pada waktunya guna mewﬁjﬁdk\a_n

bunyi pasal 33 ayat 3 tersebut maka rakyat jugalah yang akan terkena

imbasnya sehingga rakyat yang diwakili oleh Pemohon II bertindak sebagai
pihak ketiga telah sesuai dengan pendapat M. Yahya Harahap, diatas sudah
tepat dan benar mempraperadilankan Termohon™.

Menurut Penulis pendapat Mahkamah Agung sudah tepat karena dalam
pertimbangan hukumnya Pengadilan Tinggi mengartikan pihak ketiga secara
sempit yaitu hanya terbatas sebagai saksi korban dalam peristiwa pidana atau
saksi korban yang dirugikan secara langsung. Dalam kenyataannya Pemohon
memang tidak merasaan secara langsung dampak dari tindak pidana korupsi
tersebut tetapi karena tindak pidana korupsi ini merupakan tindak pidana
khusus bukan tindak pidana pada umumnya , maka tindak pidana korupsi yang
salah satu unsurnya adalah kerugian negara dimana pajak PBB adalah
merupakan sumber devisa negara yang sangat strategis untuk menunjang
pembiayaan pambangunan nasional disegala bidang, karena tidak disetorkan

ke kas negara tepat pada waktunya secara tidak langsung menghambat
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pembangunan yang dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat, pada
khususnya masyarakat Kalimantan Timur.

3. Pengadilan Tinggi dalam putusannya tersebut dalam menerapkan hukum acara
pidana khususnya mengenai pihak ketiga yang berkepentingan hanya terpaku
pada paham atau pengertian pada saat KUHAP dibuat. Padahal tatanan dan
suasana kehidupan serta kesadaran masyarakat hukum telah menjalani
penolakan yang sangat mendasar apalagi dalam era reformasi sekarang ini,
hakim dituntut sebagai penterjemah yang baik dari rasa keadilan masyarakat
karena itu Pemohon sebagai bagian masyarakat Indonesia merasa dirugikan
dengan tidak dilanjutkannya penyelidikan dugaan penyelewengan dana PBB
tersebut, maka pembenaran melalui suatu institusi peradilan atas kasus
tersebut merupakan suatu pengingkaran atas aspirasi kesadaran hukum
masyarakat. Menurut Penulis Pemohon sebagai bagian dari masyarakat
Indonesia merasa sangat dirugikan dengan diterbitkannya SP3 oleh Termohon
praperadilan, terlebih lagi dengan putusan Pengadilan Tinggi yang menolak
permohonan praperadilan Pemohon.

Sehingga Pendapat Pengadilan Tinggi berpendapat bahwa Pemohon bukan
Pihak Ketiga yang berkepentingan merupakan pendapat yang keliru dan nyata,
maka dengan demikian putusan Pengadilan Tinggi tersebut harus dibatalkan.

3.3 Kajian

Mahkamah Agung dalam putusan n0.4-PK/Pid/2000 mengabulkan
permohonan Peninjauan Kembali dari IKBLA Arief Rachman Hakim
Eksponen 66 Kaltim yang diwakili oleh DPD IKADIN Cabang Samarinda,
padahal bertentangan dengan prinsip praperadilan yang harus diselesaikan
dengan cepat sehingga tidak dimungkinkan adanya kasasi.

Menurut Penulis untuk upaya hukum luar biasa seperti Peninjauan
Kembali, KUHAP dan PP No. 27 Tahun 1983 tidak mengatur masalah
tersebut tetapi pasal 263 ayat 2 KUHAP menentukan alasan untuk
mengajukan Peninjauan Kembali , atas putusan pengadilan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap adalah sebagai berikut :
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Apabila terdapat novum (keadaan baru), dasar dan alasan putusan yang
dinyatakan ternyata bertentangan satu sama lain, atau putusan dengan jeles
memperlihatkan suatu
kekhilafan hakim atau suatu kekeliruan yang nyata. Seandainya terhadap putusan
yang sekalipun bersifat voluntair, secara nyata mengandung kekeliruan seperti
yang diatur dalam pasal 263 ayat 2 KUHAP tidak dapat diajukan Peninjauan
Kembali, maka jelas pemohon praperadilan sangat dirugikan.

Dalam Undang-undang Pokok Kekuasaan Kehakiman No. 14 tahun 1970
pasal 21 menyatakan bahwa apabila terdapat hal-hal atau keadaan yang ditentukan
dengan undang-undang terhadap putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum yang tetap dapat dimintakan peninjauan kembali kepada
Mahkamah agung. Upaya ini dilakukan apabila upaya hukum biasa tidak dapat
lagi dilakukannya.

Yang melatarbelakangi timbulnya pengajuan peninjauan kembali terhadap
putusan praperadilan adalah:

1. muncul ketidakpuasan pencari keadilan terhadap putusan praperadilan

2. adanya kekosongan hukum
dengan pesatnya kemajuan dan perkembangan masyarakat menyebabkan
hukum menjadi dinamis, terus menerus mengikuti proses perkembangan
masyarakat sehingga menimbulkan konsekuensi bahwa hakim dapat dan
bahkan harus memenuhi kekosongan yang ada dalam sistem hukum, asalkan
penambahan itu tidaklah membawa perubahan prinsipil pada sistem hukum
yang berlaku.

3. mencegah kesewenangan dalam pengambilan keputusan

4. upaya mencari keadilan hukum yang diinginkan para pencari keadilan

5. sebagai upaya memperbaiki kesalahan hakim

Oleh karena itu dengan dasar situasi dan kondisi, demi hukum, keadilan
dan keberatan terhadap putusan praperadilan maka yang demikian ini dapat
diajukan peninjauan kembali (Darwan Prinst, 1998 : 207 — 208 ). Apabila
permintaan peninjauan kembali itu dilakukan terhadap putusan praperadilan maka

putusan dapat menjatuhkan hukuman berupa ganti rugi dan rehabilitasi terhadap
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permohonan  peninjauan kembali apabila pemohonnya adalah pemohon

praperadilan (putusan MA Reg.: 32 PK/Pid/1989 Tanggal 7 februari 1991).

Sebagai perbandingan dalam studi khusus perkara No. 4/Pid/Pra /1989/PN-TTD

tanggal 26 April 1989 dimana terhadap putusan Pengadilan Negeri Tebing Tinggl

Deli diajukan upaya hukum peninjauan kembali kepada Mahkamah Agung.

Adapun alasan-alasannya adalah :

1. Tentang adanya kekhilafan hakim atau suatu kekeliruan yang nyata, yaitu
Hakim praperadilan mengabulkan eksepsi termohon ( polres Deli Serdang)
yang menyatakan bahwa tindakan termohon merupakan tindakan preventif,
sementara itu termohon di dalam eksepsinya tidak ada menyatakan hal
demikian dan segala alat-alat bukti dan kesaksian pemohon tidak
dipertimbangkan sama sekali.

2. Pertimbangan hakim bertentangan satu dengan yang lain.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut maka Mahkamah Agung melalui
putusannya Reg No. 32 PK/Pid/1989 tanggal 7 Februari 1991 mengabulkan
permohonan peninjauan kembali. Sehingga yurisprudensi tersebut dapat dijadikan

pedoman hakim lain dalam pertimbangan hukumnya.

o et
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| % [ Fuiix UPT Perpustakaan
. URIVERSITAS JEMBER |
BAB1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Dalam pasal 80 KUHAP Pihak Ketiga yang berkepentingan dalam
mengajukan permohonan praperadilan dalam tindak pidana korupsi yang
terjadi di Pemerintah Daerah Tingkat 11 Kabupaten Kutai Kalimantan
Timur adalah IKBLA Arief Rachman Hakim Eksponen 66 Kaltim yang
diwakili oleh DPD IKADIN Cabang Samarinda sebagai Pemohon
praperadilan. Kewenangan IKBLA mengajukan permohonan praperadilan
karena kapasitasnya sebaga lembaga kemasyarakatan yang mempunyai
hak dan kewajiban untuk menegakkan hukum dan keadilan.

2. Dasar pertimbangan Mahkamah Agung Republik Indonesia dalam putusan
1n0.4-PK/Pid/2000 memutusakan bahwa IKBLA Arief Rachman Hakim
Eksponen 66 Kalimantan Timur sebagai pihak ketiga yang berkepentingan
mempunyai kewenangan mengajukan permohonan praperadilan dalam
tindak pidana korupsi, karena Pengadilan Tinggi dalam putusan tersebut
dalam menerapkan hukum acara pidana khusunya pasal 80 KUHAP
mengenai pengertian pihak ketiga hanya terpaku pada pengertian saat
KUHAP dibuat. Padahal tatanan dan suasana kehidupan serta kesadaran
masyarakat hukum telah meningkat sehingga hakim dituntut sebagai
penterjemah yang baik dari rasa keadilan masyarakat sehingga pendapat
Pengadilan Tinggi yang menyatakan pemohon bukan sebagai pihak ketiga
yang berkepentingan adalah keliru dan nyata maka putusan Pengadilan
Tinggi tersebut harus dibatalkan.

4.2 Saran

1. Dalam pasal 80 KUHAP hendaknya ditentukan secara jelas siapa yang
dimaksud pihak ketiga yang berkepentingan sehingga tidak terjadi
kesalahan dalam menginterpretasikan hukum suatu perundang-undangan
dan tidak terjadi kesalahan dalam penerapan hukumnya.

'S
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2. Dalam mengeluarkan putusan hendaknya hakim tidak hanya berdasar pada
doktrin hukum yang terpaku pada pendapat para pakar hukum saja tetapi
but.

harus menggali realitas yang meliputi penerapan hukum terse
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